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ABSTRAK

Erum Rum‘ati. Pelaksanaan Happy Learning dalam PAI dan Implikasinya
terhadap Minat Belajar Siswa di SDIT Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten.
Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2006.

Penelitian ini dilaksanakan dengan pertimbangan masih banyaknya proses
pembelajaran di sekolah-sekolah yang monoton, hanya mengedepankan sisi kognisi
saja, kurangnya variasi metode mengajar dan terbatasnya kemampuan guru dalam
mengajar, sehingga siswa menjadi jenuh dalam belajar. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberi gambaran secara nyata proses pembelajaran yang
menyenangkan sehingga akan berimplikasi positif terhadap minat belajar siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar SDIT
Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan metode deskriptif-analitis dengan cara reduksi data, display data,
pengambilan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1). Untuk melaksanakan Happy Learning
dalam PAI, pihak sekolah berupaya menyediakan fasilitas fisik dan juga fasilitas
penunjang seperti Komputer. Ketika mengajar para guru selalu menggunakan variasi
baik dari metode, media dan materi maupun tempat yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Para guru pun membangun zona emosional dengan siswa dengan cara
membina keharmonisan antar guru maupun siswa dengan penuh kasih sayang dan
keramahan. 2). Faktor pendukung: Internal; lingkungan yang kondusif, sarana
computer, kepiawaian para guru dalam mengajar. Eksternal, kerjasama antara
Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan SPA Yogyakarta dengan Yayasan Masjid
Baiturrahman, juga kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan para orang
tua/wali siswa. 3). Happy Learning berpengaruh baik tehadap minat belajar siswa.
Terbukti dengan; siswa memiliki perhatian dan kecenderungan tinggi terhadap materi
PAL siswa selalu berperan aktif ketika proses pembelajaran PAIL siswa berkemauan
tinggt untuk mengikuti pelajaran PAL siswa selalu siap baik fisik maupun psikis
untuk menerima pelajaran PAL.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar yang menghasilkan interaksi unsur-unsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran. Seorang guru harus bisa memposisikan dirinya sebagai seorang
pendidik dengan penuh kesadaran. Dengan seperangkat teori dan pengalaman
harus bisa menjadi bekal yang dapat digunakan untuk mempersiapkan
program pengajaran dengan baik dan sistematis.

Guru sebagar salah satu komponen terpenting dalam proses
pembelajaran berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang nyaman,
penuh kreatifitas dan menyenangkan sehingga dapat menimbulkan gairah
belajar bagi siswa. Kegiatan belajar mempunyai peranan penting terutama
dalam proses pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah formal, yakni guna
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan belajar menjadi sarana
yang tepat dalam rangka internalisasi nilai-nilai yang tersusun dalam
kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga tidak hanya dapat dipahami
atau diserap oleh siswa namun lebih kepada pengertian-pengertian yang
operasional atau dengan kata lain siswa dapat mengamalkan apa yang telah
dipahaminya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini selaras dengan ungkapan
Zakiah Daradjat mengenai Pendidikan Agama Islam yakni pendidikan dengan

melalul ajaran-ajaran agama Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan



terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai pendidikan, ia dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama [slam yang
telah diyakininya, secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Islam itu
sebagai suatu pandangan hidup, demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di
dunia maupun di akhirat kelak'.

Dari sini terlihat bahwa segala ranah dalam pendidikan diharapkan
dapat tercapai, sehingga outpus pendidikan yang dihasilkan dapat diandalkan,
yakni mencetak orang-orang baik yang memiliki kriteria sebagai berikut’;

I. Memiliki badan yang kuat, sehat serta mempunyai keterampilan, ini
termasuk dalam aspek jasmani (ranah psikomotorik).

2. Pikiran cerdas serta pandai, termasuk aspek akal (ranah kognitif).

3. Hati berkembang dengan baik, termasuk dalam aspek rasa, kalbu, rohani
(aspek afektif).

Agar tujuan terscbut tercapai, dibutuhkan penggunaan metode belajar
yang lepat. Sebagaimana kita ketahui, kedudukan metode sangatlah penting
dalam proses interaksi antara guru dan siswa ketika belajar, yaitu sebagai alat
motivasi ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran dan sebagai alat untuk
lﬁc11capai tujuan’. Oleh sebab itu, seorang guru harus bisa memilih metode
yang sesuai dengan kondisi anak dan disesuaikan pula dengan materi pelajaran
yang akan disampaikan. Pengalaman membuktikan, bahwa kegagalan

pengajaran agama Islam salah satunya disebabkan oleh pemilihan cara atau

! Zakiah Daradjat, limu Pendidil an Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) hal. 59

? Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996) hal. 14-15.

! Syaitul Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002) hal 82.



mctode belajar yang kurang tepat, seringkali terjadi proses belajar mengajar
yang kurang bergairah dan kondisi siswa yang kurang kreatif dikarenakan

- penentuan cara belajar yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai
dengan tujuan pengajaran. Bahkan sampai saat ini, masih banyak guru yang
mempertahankan cara atau metode belajar konvensional dan monoton untuk
seluruh kegiatan belajar mengajar.

Diakui ataupun tidak, seringkali sekolah Islam tertinggal dalam hal
kualitas siswa yang dihasilkan. Untuk itu, berbagai kalangan berlomba-lomba
mendirikan “Sekolah Tslam Unggulan” yang menarik para orang tua untuk
menyekolahkan anak-anaknya di sekolah tersebut dengan harapan anaknya
lebih berprestasi dan berkualitas, padahal tidak jarang sekolah Islam unggulan
menjadikan siswanya sebagai robot percobaan, yang hanya mengandalkan
kemampuan otak kiri saja, dengan pendekatan dan metode yang kaku sehingga
sangat menjenuhkan bagi siswa] Seringkali siswa kehilangan masa bermain,
aktivitas seni yang menarik, sentuhan-sentuhan hangat dari seorang guru yang
pada akhirnya akan berakibat negatif pada perkembangan jiwa siswa. Padahal
yang penting bagi siswa adalah kenyamanan psikologis, kasih sayang,
penghargaan, keceriaan, kegembiraan, enjoy ..., bagi anak-anak suasana hati
lebih penting danpada substansi norma ajarannya’. Jangan sampai siswa
stress, tegang dan merasa terbebani dengan materi yang disampaikan, apalagi
kalau sampai terjadi pembunuhan karakter dan kreativitas yang sedang

berkembang pesat pada masa-masa itu.

* Wuntat W.S, Mari Mengaji Santriku, Mengaji dengan Senang Hati, Makalah,
Yogyakarta, Ahad 16 Oktober 2005.



Begitu juga yang terjadi dalam pembelajaran PAI, materi-materi PAI
masih banyak disampaikan dengan metode ceramah dan hafalan, sehingga
kurang melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran siswa. Hal ini jika
terjadi terus-menerus, siswa akan mengalami kejenuhan dan kurang tertarik
dengan materi-materi PAL

SDIT Salsabila Baiturrahman merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang peduli dengan hal tersebut diatas. Oleh karenanya, ia
mencoba menawarkan konsep baru dalam proses belajar mengajar yakni
pendekatan Happy Learning yang menitikberatkan pada pembentukan
suasana, yaitu suasana keceriaan yang menyenangkan. Hendaknya suasana
-belajar yang dikembangkan pada kelas anak-anak adalah suasana yang
meminimalkan segala ketegangan, kekakuan, tekanan psikologis atau beban.
Sebagai gantinya, pendidik harus berusaha membangkitkan gairah dalam
belajar, karena belajar memang harus dirasakan oleh anak-anak sebagai
kegiatan yang menyenangkan (Learning is fun). Pada gilirannya, apabila hal
ini berhasil dilakukan seorang pendidik, pada diri anak didiknya itu akan
tumbuh gairah atau kecintaan pada belajar (Zoving fo learn)’.

Sebagai konsekuensi logis dari penerapan Happy Learning ini, SDIT
Salsabila Baiturrahman berupaya untuk menyediakan berbagai fasilitas
penunjang belajar bagi siswanya. Dengan demikian, diharapkan akan
senantiasa menarik minat siswa untuk belajar, siswa akan selalu bergairah

untuk pergi ke sckolah, selalu merindukan belaian para gurunya,

> Ibid



mengharapkan pelajaran-pelajaran yang selalu mudah difahami dan sangat
kena dihati karena disampaikan dengan sangat menarik. Inilah yang sangat
diharapkan yakni antusias dan ketertarikan siswa untuk senantiasa belajar
dengan fun dan bebas dari ketegangan maupun tekanan.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan Happy Learning dalam pembelajaran PAI di
SDIT Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Happy Learning di
SDIT Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten?
3. Bagaimana implikasi pelaksanaan Happy Learning terhadap minat belajar
siswa di SDIT Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Happy Learning dalam proses
pembelajaran PAI di SDIT Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
Happy Learning dalam proses pembelajaran PAI di SDIT Salsabila
Baiturrahman Prambanan Klaten.
¢. Untuk mengetahui implikasi pelaksanaan Happy Learning terhadap
minat belajar siswa dalam pelajaran PAI di SDIT Salsabila

Baiturrahman Prambanan Klaten.



2. Manfaat Penelitian:
a. Menambah informasi dan pengetahuan dalam khasanah keilmuan,
khususnya kajian tentang PAI.
b. Memberikan masukan kepada pendidik, khususnya guru PAI mengenai
mengajar yang nyaman dan menyenangkan.
¢. Memberikan masukan bagi sekolah-sekolah lain akan kegunaan Happy
Learning dalam proses pembelajaran PAI di sekolah.
d. Khusus bagi peneliti, hal ini memberikan pengetahuan yang
bermanfaat dan berharga sebagai calon pendidik.
D. Kajian Pustaka
Saat i1 telah banyak bermunculan berbagai pendekatan dalam dunia
pendidikan yang menawarkan berbagai alternatif pengembangan sistem dan
metode pembelajaran. Beberapa pendekatan baru dalam dunia pendidikan
tersebut diatas telah banyak menjadi perhatian dari kalangan akademis yang
berbasis pada dunia pendidikan untuk dikaji lebih mendalam, tak terkecuali
mahasiswa fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dalam rangka
menyelesaikan masa studinya yakni dalam bentuk skripsi. Diantaranya
skripsinya saudari Nur Imamah dengan judul “Quantum Teaching Untuk
Pendidikan Agama Islam” yang membahas Quantum Teaching sebagai sistem
dan metode pembelajaran yang menyenangkan serta implementasinya dalam
pembelajaran agamg Islam. Dalam skripsi ini ditemukan bahwa penyebab
kesuksesan Quantum Teaching sebagai metode mengajar adalah adanya

integralitas antara pengkondisian lingkungan fisik dan psikis, komunikasi dan



sugesti. Celah implementasi sistem dan metode Quantum 1eaching dan PAI
terletak pada kesamaan orientasi yaitu sama-sama berorientasi pada proses
bukan hasil®.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Anshorullah, “Belajar yang
Menyenangkan™”, yang berisi tentang telaah terhadap konsep belajar yang
ditawarkan dalam 7he Learning Revolution karya Gordon Dryden dan
Jeannette Vos. Dalam sknipsi ini ditemukan bahwa teknik belajar dalam 7%e
Learning Revolution yang mungkin dan bisa diimplementasikan dalam
beberapa metode pendidikan Islam ada delapan, yakni: teknik belajar praktik,
melakukan, tinjau ulang dan renungkan, penggunaan cantolan memori dapat
diimplementasikan pada metode pembiasaan dan latithan. Kemudian teknik
pelajari cara kondisi waspada dan relaks, teknik nikmati berbagai permainan
dapat diimplementasikan pada metode pemberian suasana, teknik pemandu
yang antusias dan teknik mengikuti kursus belajar cepat diimplementasikan
pada metode bimbingan’.

Selanjutnya skripsi Fajarwati dengan judul Penerapan Happy Learning
dalam Pembelajaran PAI di SD Budi Mulia dua Seturan Sleman Yogyakarta.
Skripsi ini membahas tentang penerapan Happy Learning dengan bentuk
pengkondisian lingkungan belajar siswa, baik lingkungan fisik yakni

pengadaan, penyempurnaan dan mengoptimalkan fungsi dari gedung sekolah,

¢ Nur Imamah, Quantum  leaching Sebagai Sistem dan Pembelajaran serta

Implementasinya dalam Pembelajaran Agama Islam, Skripsi, Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2001.

7 Anshorullah, Belajar yang Menyenangkan (1elaah terhadap Konsep Belajar dalam The
Learning Revolution Karya Gordon Dryden dan Jeannette Vos), Skripsi, Fak. Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.



taman bermain, aula, mushola, ruangan kelas dan UKS maupun pengkondisian
emosional siswa dengan membangun rasa saling simpati dan pengertian antara
guru dan siswa, pemberian point reward dalam setiap kegiatan pembelajaran,
variasi dalam pembelajaran dengan menggunakan metode dan media yang
lebih varniatif.

Jelas terlihat perbedaan antara skripsi-skripsi diatas dengan skripsi
yang akan penulis angkat. Memang sama-sama mengangkat tentang belajar
yang menyenangkan, namun latar penelitian yang penulis ambil yakni SDIT,
secara otomatis akan terjadi perbedaan dari segi kurikulum ataupun waktu
pembelajaran PAI yang dilaksanakan. Selain itu skripsi yang penulis angkat
mengungkap implikasi atau pengaruh pelaksanaan Happy Learning terhadap
minat belajar siswa dalam pembelajaran PAL

Untuk melengkapi penelitian tersebut, penulis menggunakan beberapa
teori berkenaan dengan pembahasan ini, sebagaimana tertulis di bawah ini:

1. Tinjauan tentang pembelajaran PAI
a. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Proses PAI yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah di
mulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa
terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam,
selanjutnya ke tahapan afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi
ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti menghayati dan
meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait erat dengan kognisi, dalam arti

penghayatan dan keyakinan siswa menjadi kokoh jika dilandasi oleh



pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan nilai agama
Islam. Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan dapat tumbuh
motivasi dalam din siswa sehingga tergerak untuk mengamalkan dan
mentaatt  ajaran Islam (tahapan psikomotorik) yang telah
dunternalisasikan dalam dirinya. Dengan demikian, akan terbentuk

manusia muslim yang beriman, bertagwa dan berakhlak mulia®.

b. Materi Pendidikan Agama [slam
Ruang lingkup materi PAI pada dasarnya mencakup lima unsur
pokok, yaitu Al-Qur’an, Keimanan, Akhlak, Figh/ibadah serta
Tarikh/sejarah yang lebth menekankan pada perkembangan ajaran
agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan’. Kelima unsur pokok diatas

berkaitan erat antara unsur yang satu dengan yang lainnya.

Al-Qur'an dan Al-Hadist merupakan sumber utama ajaran
Islam dalam arti merupakan sumber aqidah (keimanan), syari’ah,
ibadah, muamalah dan akhlak sehingga kajiannya berada di setiap
unsur tersebut. Aqidah (Ushuluddin) atau keimanan merupakan akar
atau pokok agama. Ibadah, Muamalah dan akhlak bertitik tolak dan
agidah, dalam arti sebagai manifestasi dan konsekuensi dari agidah.
Syari’ah merupakan sistem norma yang mengatur hubungan manusia
dengan Allah SWT, dengan sesama manusia dan makhluk lainnya.

Dalam hubungan dengan Allah SWT, direalisasikan melalui ibadah

¢ Mubhaimin, M. A, et all, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2001) hal. 78.
? Ibid, hal. 79..



dalam arti khas (thaharah, shalat, zakat, puasa dan haji) dan dalam
hubungannya dengan sesama manusia dan lainnya derealisasikan
melalui muamalah dalam arti luas. Akhlak merupakan sikap hidup atau
kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang
mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT (ibadah dalam arti
khas) dan hubungan manusia dengan manusia dan makhluk lainnya
(muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia
dalam menjalankan sistem kehidupannya yang dilandasi dengan
aqidah yang kokoh. Sedangkan Tarikh Islam merupakan
perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa
dalam usaha bersyari’ah- (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak
serta dalam mengembangkan sistem kehidupannya yang dilandasi oleh

aqidah'”,

c. Strategi Pendidikan Agama Islam
Dalam proses pendidikan diperlukan suatu perhitungan tentang
kondisi dan situasi dimana proses tersebut berlangsung dalam jangka
panjang. Dengan perhitungan tersebut, maka proses PAI akan lebih
terarah kepada tujuan yang hendak dicapai, karena segala sesuatunya

telah direncanakan secara matang.

[tulah sebabnya pendidikan memerlukan strategi  yang
menyangkut pada masalah bagaimana melaksanakan proses

pendidikan terhadap sasaran pendidikan dengan melihat situasi dan

19 1id. hal. 80:
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kondisi yang ada, dan juga bagaimana agar dalam proses tersebut tidak
terdapat hambatan serta gangguan baik internal maupun eksternal yang

menyangkut kelembagaan atau lingkungan sekitarnya.

Strategi pendidikan pada hakikatnya adalah pengetahuan atau
seni mendayagunakan semua faktor atau kekuatan untuk
mengamankan sasaran kependidikan yang hendak dicapai melalui
perencanaan dan pengarahan dalam operasionalisasi sesuai dengan
situasi dan kondisi lapangan yang ada, termasuk pula perhitungan
tentang hambatan-hambatannya baik berupa fisik maupun non fisik
(seperti mental spiritual dan moral, baik dari subyek, obyek maupun
lingkungan sekitar), strategi pendidikan dapat diartikan sebagai

kebijaksanaan dan metode umum pelaksanaan proses kependidikan. '

Dengan demikian strategi PAI adalah seperti yang ditunjukkan

Allah SWT dalam firman-Nya, antara lain surat Al-Qashash ayat 77 :

el e Ny 8T 51T 3BT 3080 T wisis
Y 3

find ) £ ~., - £ ,£

AT ;,.....:-l = Wl’ WET) - 0

L

(VV: ey, 2 L)
“Carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan

"“H. M Arifin; llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993) hal. 58.
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bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu. .. 12

Firman-Nya yang lain dalam surat Al-Mujadilah ayat 11, yaitu:

WERE SAN AAFN 2 T4l (il 4 2%

~

“...Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat...”".

Selain itu, Allah SWT berfirman dalam surat Al-Jumuah ayat2:

e 3

155-_312‘;,;1’;1,1;‘*,.,3},“” s Y'dw&.ﬂl_}m
QJ;JJJ:;U':")JKU mbgﬁﬁgﬂ ;%.:l;:) _/J.:)

(Yianodl) (53 g
“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf, seorang Rasul
SAW diantara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka kitab
dan hikmah. Dan sesungguhnya mereka sebelumnya dalam kesesatan

yang nyata”l4

Dengan dasar petunjuk Allah SWT sebagaimana tersirat

didalam firman-finmanNya tersebut diatas itulah maka strategi PAI

12 Depag R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2003)
hal. 315,

* Ibid, hal. 434

" Ibid, hal. 441
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harus mencakup ruang lingkup pembinaan keimanan, akhlakul
karimah, ilmu pengetahuan tentang kehidupan duniawi dan ukhrawi
yang didasari dengan nilai-nilai ajaran agama yang amaliah didalam

setiap bidang kehidupan manusia.

Dalam strategi pendidikan inilah segala perencanaan program
sampai dengan pelaksanaannya dirumuskan secara feasible,
acceptable, sehingga out-put yang diharapkan akan benar-benar sesuai

dengan tujuan PAIL

Oleh karena itu, sistem pengelolaan yang baik, efektif dan
efisien adalah merupakan persyaratan mutlak yang perlu diwujudkan.
Suatu kebenaran -ya_ng hak sebagaimana yang terkandung dalam misi
agama [slam (untuk memberi rahmat kepada sekalian makhluk yang di
alam ini) tidak akan cukup terjamin oleh kebenarannya itu sendiri,

tanpa adanya pengelolaan yang baik pula.

Sesuatu yang bathilpun bila dikelola dengan sistem yang cukup
baik, akan mampu mengalahkan sesuatu yang hak tersebut. Dalam
hubungan ini Ali bin Abi Thalib pernah menyatakan bahwa: “Perkara
yang bathil (tidak benar) dengan pengorganisasian yang baik, akan
dapat mengalahkan perkara yang benar (hak) yang tidak

diorganisasikan dengan baik™".

"*'H. M Arifin: M. Ed, //mu... hal. 60.
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d. Evaluasi Pendidikan Agama Islam

1). Teknik evaluasi

Yaitu bila seorang pendidik mulai mengajar suatu kelas,

?

pendidik harus melalui dengan angket-angket dan mengumpulkan
informasi dari sumber yang layak dipercaya mengenai terdidik

dalam permasalahan'®;
a). Keyakinan akan kebenaran Islam
b). Peribadatan schari-han

¢). Pelanggaran kecil-kecilan atau besar menurut pandangan syara’
seperti minum-minuman keras, perjudian, masalah seksual dan

seterusnya.
2). Evaluasi dapat dilaksanakan'”:

a). Sambil lalu sehari-hari dengan cara tak langsung melihat
perubahan-perubahan kemajuan dalam ucapan, perbuatan,

sikap, pergaulan dan seterusnya.
b). Evaluasi dengan ulangan/tes

¢). Evaluasi dengan tulisan berupa karangan mengenai pandangan

terhadap masalah dalam Islam

d). Evaluasi yang terakhir ialah segi I’tikad dan amaliah.

'¢ Muhammad Zein, Methodologi Pengajaran Agama (Ttp: AK. Group dan Indra Buana,
1995) hal. 86.
"7 Ibid, hal. 86-87.
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2. Tinjauan Tentang Cara Belajar yang Menyenangkan.
Konsep belajar yang menyenangkan berasal dari konsep belajar
Quantum Learning yang diaplikasikan melalui Quantum Teaching, sebuah
metode yang tujuannya untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang

menyenangkan bagi siswa.

Adapun untuk mengejawantahkan metode dan falsafah dasar
Quantum Teaching sebagai sistem dan metode belajar dalam praktek
pembelajaran, terdiri dari: pengkondisian lingkungan belajar—baik
lingkungan fisik maupun lingkungan psikis—, penumbuhan sikap mental,

penumbuhan emosi positif dan pemberian keterampilan akademis.

a. Pengkondisian lingkungan belajar
Pengkondisian lingkungan belajar ditempuh untuk menciptakan
lingkungan belajar yang positif, sportif, kondusif, aman secara fisik
maupun emosi, santai, nyaman dan menggembirakan dan dapat
menjadi wahana penjelajahan siswa. Sebab seorang siswa tidak datang
untuk belajar hanya dengan otaknya saja. Melainkan dia juga
membawa badan dan perasaannya. Pengkondisian lingkungan belajar

in1 teridentifikasi menjadi dua:
1). Pengkondisian lingkungan fisik

Lingkungan fisik harus dikondisikan sedemikian rupa
schingga mampu melahirkan suasana nyaman untuk belajar bagi

siswa. Hal ini ditempuh untuk memfasilitasi kebutuhan otak reptil
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manusia, yaitu: komponen kecerdasan terendah dari spesies
manusia yang bertanggung jawab atas fungsi-fungsi motorik
sensorik--- pengetahuan tentang realitas fisik yang berasal dari

panca indera.

Dalam praktik pembelajaran Quantum Learning, sebelum
program dimulai maka langkah yang utama adalah mengubah
ruang belajar menjadi suatu tempat yang dimana siswa akan
merasa nyaman, terdorong dan terdukung untuk belajar. Untuk
menciptakan kondisi ruang belajar seperti ini, maka ada beberapa

hal yang perlu ditempuh, diantaranya adalah: menata ruang belajar.

Pertama, penggunaan poster dan warna sebagai sarana
pengkondisian  lingkungan belajar bermakna sebagai upaya
pengoptimalan daya indera visual siswa, dimana ia akan membantu
penciptaan, penyimpanan dan pencarian informasi secara visual,
karena otak akan “berbicara” pada diri sendiri secara sadar
maupun tidak sadar melalui citra-citra asosiatif yang berupa hal-hal

yang bersifat metaforis-simbolis termasuk poster dan warna.

Poster bisa berupa ikon atau simbol yang berhubungan
dengan materi pelajaran yang bersangkutan, poster juga bisa
berupa poster afirmasi yang bertuliskan pernyataan, slogan,
peribahasa dan kata-kata mutiara, bisa berupa gambar, sertifikat,
foto-foto saat di puncak kesuksesan, pilagam penghargaan serta

Suatu penggunaan warna untuk mempertegas dan menggaris
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bawahi hal-hal yang dianggap penting untuk meningkatkan
perhatian yang berfungsi sebagai penegasan, penguatan dan
pengukuhan sikap positif terhadap isi pelajaran serta sebagai

pengingat visual yang abadi bagi siswa'®.

Penggunaan aroma wewangian di ruang belajar juga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara efektif sebanyak
30%, saat diberi aroma. Karena daerah penciuman merupakan
reseptor bagi endofrin dalam sistem saraf otonomi yang akan
menyuruh tubuh memberi tanggapan menjadi senang dan

sejahtera’”.

Kedua, penggunaan musik. Alasan mengapa musik sangat
penting untuk pengkondisian lingkungan belajar adalah karena
musik sebenarnya berhubungan dan mempengaruhi kondisi
psikologis manusia serta pada dasarnya kehidupan manusia dekat

dengan musik.

Sedangkan musik yang paling kondusif untuk mengiringi
suatu proses kegiatan mental, menurut Georgi Lazanov adalah
musik Barok seperti: Bach, Corelli, Tartini, Vivaldi, Handel,
Pachelbel dan Mozart. Karena irama, ketukan dan harmonisasi

sangat mempengaruhi gelombang otak dan jantung.

' Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, Membiasakan belajar
Nyaman ?;an Menyenangkan, Penerjemah: Alwiyah Abdurrahman (Bandung: Kaifa, 1999) hal. 69.
1bid, hal. 72:
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2). Pengkondisian lingkungan psikis

Lingkungan emosional siswa juga sangat penting dalam
upaya optimalisasi penerimaan dan penyerapan setiap program---
baik proses maupun materi belajar—dalam Quantum Teaching dan
Quantum Learning. Kuncinya ada pada pola hubungan yang
dibangun antara guru dan siswa. Hubungan yang harmonis, akrab,
penuh kehangatan dan kasih sayang serta familiar sangat
dibutuhkan untuk membangun zona emosional yang aman pada
diri siswa, yang kemudian akan membawa mereka kepada

tantangan-tantangan baru yang akan membuat mereka berhasil?’.

Pada penataan lingkungan psikis ini, siswa diposisikan
sebagai subjek dan guru adalah mitra belajar. Artinya guru tidak
hanya berfungsi sebagai pentransfer ilmu pengetahuan saja, tetapi
juga sebagai rekan belajar, model, pembimbing dan juga sebagai

fasilitator*"

b. Penumbuhan sikap mental
Salah satu kunci pengkondisian lingkungan psikis dalam
Quantum Teaching adalah dengan menggeser paradigma negatif
tentang citra diri siswa menjadi pandangan positif. Cara cukup ampuh
yang digunakan dalam Quantum Learning dan Quantum Teaching

adalah Swuper Camp, didalamnya merupakan salah satu unsur

2 Ibid, hal. 23
L Ibid, hal 11
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penumbuhan sikap mental adalah berupa latihan-latihan dan tantangan-
tantangan fisik sebagai terobosan belajar, yang akan membantu siswa
membangun kepercayaan diri dan membantu mereka melakukan
terobosan terhadap batasan-batasan yang mereka rasakan kepada hal-
hal yang baru®’. Sedangkan tantangan fisik yang dipergunakan
diantaranya: tali temali untuk memanjat pohon-pohon yang tinggi,
berjalan diatas tali yang dipasang 40 kaki diatas tanah dan lain-lain.
Semua kegiatan ini dilandasi oleh teori “Modelling” yang mempunyai
pandangan bahwa ketika ada manusia yang sanggup melakukan
sesuatu, manusia lainpun berpikir sama. Mereka berpikir bahwa orang

lainpun mampu, mengapa mereka tidak?

Semua kegiatan ini tidak lain untuk memberi sugesti positif
terhadap belajar dengan mematahkan mitos-mitos atau paradigma
negative seperti: paradigma kritis-logis yang memandang bahwa
sekolah itu tidak mudah, mana mungkin belajar bisa mudah dan
menyenangkan, digeser menjadi paradigma positif bahwa belajar dapat
ditempuh dengan menyenangkan dan mudah. Dari paradigma intuitif-
emosional seperti: saya ini bodoh, jadi saya tidak bisa melakukannya.
Karena setiap orang mempunyai potensi dan kemampuan yang tidak
terbatas. Dari paradigma bahasa moral, seperti: belajar itu kerja keras,

Jadi lebih baik saya terus menundukkan kepala saya, digeser menjadi

22 Ibid. hal. 10!
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paradigma positif bahwa, belajar bisa dilakukan dengan santai tapi

sukses dan akan membawa kemajuan hidup®.

c. Penumbuhan emosi positif
Kunci untuk menumbuhkan emosi positif dalam diri siswa
adalah dengan membangun ikatan emosional antara guru dan siswa
dengan cara menciptakan kesenangan dalam belajar, menjalin

hubungan dan menyingkirkan segala ancaman dari suasana belajar™*.

Ada beberapa cara dalam Quantum Learning dan Quantum
Teaching untuk menumbuhkan sikap positif dalam setiap diri siswa
Quantum. Pertama: Menciptakan minat dalam diri siswa dengan
rﬁeinuaskan; AMBAK---Apa Manfaat Bagiku?---mereka. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui dan mengeksplorasi daftar keinginan dan
motivasi intrinsic siswa. Secara psikologis, siswa dikondisikan sebagai
manusia yang mengetahui dan memahami keinginan, tujuan dan
potensi-potensi  diri mereka. Kedua, menggunakan program
neurolinguistik (NLP) untuk meningkatkan kepercayaan diri dan
terbuka untuk mencoba hal-hal yang baru. NLP mengembangkan
hubungan antara bahasa dan perilaku. Ini digunakan untuk
menciptakan hubungan antara siswa dan guru melalui penggunaan

ungkapan-ungkapan positif dan menghindari penggunaan ungkapan-

% Ibid, hal. 10-11.

** Bobbi De Porter, Mark Reardon dan Sarah Singer Nourie, Quantum Teaching:
Mempraktikkan Quantum Learning di ruang-ruang kelas, Penerjemah: Ary Nilandari (Bandung:
Kaifa, 2002) hal. 23.

20



ungkapan negative, memberi umpan balik secara berhati-hati dan

memuaskan pada solusi daripada permasalahan®.

Ketiga, pemberian pengakuan dan penghargaan diri. Dalam
pembelajaran  Quantum, setiap  keinginan  siswa  untuk
mengaktualisasikan diri sebagai kebutuhan dasar mereka sangatlah
dihargai. Dengan berlandaskan prinsip: akui setiap usaha, dalam
bentuk menghormati, mengakui dan mendukung setiap usaha,
keinginan-keinginan dan nilai-nilai yang mereka perjuangkan.
Pengakuan akan membuat para siswa merasa bangga, percaya diri dan
bahagia®. Keempat, keteladanan. Salah satu cara memotivasi siswa
agar dapat mengikuti setiap proses belajar mengajar dengan sukarela
tanpa adanya paksaan adalah dengan menumbuhkan kepercayaan
siswa terhadap gurunya memberi tauladan akan menunjukkan pada
siswa akan adanya kesebangunan yang cocok antara keyakinan dan
perkataan dengan perbuatan guru sehingga memelihara rasa percaya

siswa kepada guru”’.

d. Keterampilan belajar
Hal yang tidak kalah pentingnya dalam pembelajaran Quantum
Learning adalah memberikan sebanyak mungkin keterampilan

akademis, seperti: mencatat, menghafal, membaca dengan cepat,

25 Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum. .., hal. 14.
%% Bobbi De Porter, Mark Reardon dan Sarah Singer Nourie, Quantium ..., hal. 28-30.
%7 Ibid, hal. 39’
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menulis dan berpikir kreatif dengan pola pikiran yang pada gilirannya

akan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Senada dengan hal-hal yang telah disebutkan diatas ada sebuah
azas utama yang dapat melandasi setiap detail—baik kelancaran
kurikulum, metode, instruksional dan setiap interaksi antara guru dan
siswa---dalam praktek pembelajaran menjadi satu kesatuan yang utuh.
Azas utama itu adalah: “Bawalah dunia mereka ke dunia kita,

antarkan dunia kita ke dunia mereka”%.

Maksud dari bawalah dunia mereka ke dunia kita adalah untuk
mengingatkan para guru pada pentingnya memasuki dunia siswa
sebagai langkah pertamz‘i. Untuk mendapatkan hak belajar, pertama-
tama guru harus membangun jembatan autentik untuk memasuki
pendidikan siswa—-baik keinginan, potensi psikologi dan kepribadian
siswa. Sertifikat mengajar atau melatih hanya berarti bahwa guru
memiliki wewenang untuk mengajar. Jadi tindakan memasuki dunia
siswa akan memberikan guru izin untuk memimpin, menuntun dan
memudahkan perjalanan siswa menuju kepada kesadaran dan ilmu

pengetahuan®.

Sedangkan cara memasuki dunia siswa dilakukan dengan cara
mengaitkan apa yang guru ajarkan dengan sebuah peristiwa, pemikiran

atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, social, atletik,

?* Bobbi De Porter, Mike Hernacki dan Sarah Singer Nourie, Quantum ... hal. 6.
29 4y
Ibid.
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musik, seni, rekreasi atau kegiatan akademis. Setelah keterkaitan itu
semua terbentuk, barulah guru bisa mengantarkan dunianya kepada
dunia mereka. Maksudnya, guru dapat membawa segala keinginannya-
--materi belajar, rancangan kurikulum dan tujuan belajar—-agar dapat

dipahami, dimengerti dan dilaksanakan oleh siswa®

Tinjauan Tentang Minat Belajar

Definisi tentang minat jika ditelusuri secara mendalam banyak
sekali dan beraneka ragam pengertiannya dimana antara pengertian yang
satu dengan yang lainnya berbeda sesuai dengan pengetahuan yang

mereka dapatkan.

Menurut Agus Suyanto minat adalah "Suatu pemusatan perhatian
yang tidak sengaja yang terlihat dengan penuh kemauannya dan

tergantung dari bakat serta lingkungannya"*'.

Sedangkan minat menurut Slameto: "Suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau suatu aktivitas tanpa ada yang
menyuruh"*?, Adapun menurut Crow & Crow sebagaimana dikutip olch
Abd. Rachman Abror: "Minat atau interest bisa berhubungan dengan daya

gerak yang mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang,

hal. 180,

30
1bid, hal. 7.
3 Agus Suyanto, Psikologi Ilmu, (Jakarta: Aksara Baru, 1983) hal. 101.
? Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003)
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benda atau kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang afektif yang

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri"**.

Dari ketiga definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa minat

adalah:

a. Kecenderungan atau pemusatan perhatian pada sesuatu.

b. Dilakukan dengan kemauan dan rasa senang.

c¢. Timbul secara spontan atau karena lingkungan. Minat adalah sumber
hasrat belajar.

Dengan demikian didalam jiwa seseorang yang memperhatikan
sesuatu maka ia memulainya dengan menaruh minat terhadap hal tersebut.
Keberadaan minat berkaitan erat dengan ke;pfibadian seseorang yang
meliputi tiga fungsi jiwa: kognisi, emosi dan konasi. Ketiga komponen
tersebut terdapat dalam minat. Kemunculan minat kadang-kadang timbul

dengan sendirinya disebabkan oleh:

a. Dorongan kodrat (basic drives)
b. Pengalaman yang diperoleh anak (acquired drives)

Minat dalam pengertian yang mendasar berhubungan dengan stkap.
Menurut Ngalim Purwanto sebagaimana dikutip Kartini Kartono sikap
adalah: "Perbuatan tingkah laku sebagai reaksi terhadap rangsangan yang

disertai dengan pendirian orang lain"**

* Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1993)
hal. 112.
 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: Manar Maju, 1990) hal. 136
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Membahas tentang minat berarti tidak akan lepas dari variabel-
variabel minat. Seorang siswa yang mempunyai minat dalam belajar maka
akan dapat dilihat dengan adanya variabel-variabel minat yang ada pada

diri siswa tersebut.
Adapun variabel-variabel minat tersebut adalah:

1. Perhatian
Yaitu konsentrasi atau aktivitas jiwa kita terhadap pengamatan,
pengertian dengan mengesampingkan yang lain®®. Siswa yang
mempunyai minat dalam belajar akan menumbuhkan perhatian
spontan yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar
dengan tekun sérta siswa belajar diam untuk memperhatikan pelajaran
dalam jangka waktu yang lama. Siswa yang menaruh perhatian berarti

mengerahkan pikirannya pada materi yang disampaikan oleh pendidik.

2. Kecenderungan
Kecenderungan merupakan hasrat atau kesiapan reaktif yang
tertuju pada obyek kongkrit dan selalu muncul berulang-ulang®®. Siswa
yang memiliki minat dalam belajar akan cenderung memperhatikan
apa yang disampaikan oleh pendidik tanpa memperdulikan pada obyek

lain (pengganggu) yang berada di sekitarnya.

> Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991)
hal. 39.
* Kartini Kartono, Psikologi... hal. 102,
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J.

Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa yaitu berupa keikutsertaan siswa turut andil
selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Siswa yang aktif
dan selalu menggunakan setiap kesempatan yang diberikan oleh
gurunya, maka hal tersebut menandakan bahwa siswa mempunyai

minat untuk belajar.

Kemauan
Yang dimaksud dengan kemauan adalah fungsi jiwa untuk dapat

mencapai sesuatu; dan merupakan kekuatan dari dalam®’.

Kemauan sesungguhnya bukanlah fungsi pasif melainkan
perbuatan yang mengandung usaha aktif dan berlangsung den;gan
pelaksanaan suatu tujuan. Kemauan ini sangat penting sebagai salah
satu perbuatan aktif yang menjadi penentu berhasil atau tidaknya
seseorang dalam mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun
tujuan jangka panjang. Didalam individu yang belajar harus ada
dorongan dalam dirinya yang bertugas untuk mendorong ke suatu
tujuan yang berarti, dimana hal ini sangat erat kaitannya dengan

keinginan (minat) dan tujuan seseorang).

Kesiapan
Sebagai motivasi dalam rangka membangkitkan minat belajar
adalah tersedianya banyak waktu dan tenaga yang harus dicurahkan

pada pelajaran. Karena pendidikan adalah usaha yang sungguh-

7 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi...hal. 38

20



sungguh untuk meningkatkan kualitas siswa, oleh sebab itu seorang
guru harus dapat membangkitkan minat belajar siswa sekaligus juga
memberikan kesiapan kepada siswa agar dapat belajar dengan sebaik-

baiknya dan menjadikan kesiapan tersebut sebagai kekuatan belajar.

Dalam aktivitas belajar mengajar seorang peserta didik tidak
akan terlepas dari minat karena minat merupakan alat pokok motivasi
dan motivasi sebagai daya pendorong belajar peserta didik. Minat dan
motivasi keduanya mempunyai kaitan yang erat sekali. Minat dapat
timbul dari dirinya sendiri akan tetapi pendidik, orang tua dan

lingkungan juga berperan dalam membangkitkan minat.
Adapun cara membangkitkan minat antara lain®*:

a. Mengembangkan adanya kebutuhan
b.  Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau

¢. Memben kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis penelitian
Jemis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitin
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip Lexy J.

Moleong yaitu: "Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

hal. 93,

*¥ Sardiman A. M, Jnteraksi dan Motivasi RBelajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1986)
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

n39

dapat diamati"”".
2. Sumber data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan

tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain*

a. Informan

Informan adalah semua orang yang mengetahui tentang suatu
masalah secara rinci dan dapat dipertanggungjawabkan. Subjek
pertama yang dipilih adalah informan kunci, yaitu orang yang oleh
karena syarat-syarat khusus dipandang sangat mengetahui aspek-aspek
yang akan diteliti. Dengan pertimbangan tersebut, maka informan
kunci dan penelitian ini adalah guru PAIl yang dianggap paling
mengetahui tentang Happy Learning dan pelaksanaannya dalam
pembelajaran PAL Subjek selanjutnya yaitu orang-orang yang
berhubungan dengan SDIT Salsabila Baiturrahman, yakni kepala

sekolah, siswa dan karyawan.

b. Dokumen
Dokumen-dokumen atau arsip-atsip yang ada dan tersedia di SDIT
Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten digunakan sebagai

pelengkap data.

. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2002) hal. 3.
® Ibid :
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3. Metode pengumpulan data

Sesuai dengan jenis data yang diperlukan, metode-metode yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Metode observasi
Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara
mengamati langsung dan mencatat secara sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki*'. Teknik ini digunakan dengan cara peneliti
terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mengadakan pengamatan

dan penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan, yaitu:

1. Proses pembelajaran PAI di kelas dengan menggmhn Happy
Learning
2. Minat siswa terhadap mata pelajaran PAI
3. Kondisi sekolah, sarana dan prasarana penunjang  proses
pembelajaran.
Selanjutnya pelaksanaan teknik observasi tersebut dilakukan
dengan cara observasi partisipan yaitu suatu proses pengamatan yang
dilakukan oleh observer yang ikut mengambil bagian dalam kehidupan

orang-orang yang di observasi®’.

*! Sutrisno Hadi, Meiodologi Research 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995) hal. 136.
! Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Perss, 2000) hal. 63.
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b. Metode wawancara (interviu)

Wawancara (interviu) yakni komunikasi langsung antara penyelidik
dengan subyek atau sampel”’. Wawancara yang digunakan adalah
wawancara bebas terpimpin, yaitu gabungan antara terpimpin dengan
tidak terpimpin. Dalam pelaksanaannya penulis mengajukan beberapa
pertanyaan kepada informan yang dijawab secara bebas terbuka.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan-pertanyaan
yang telah dipersiapkan sebelumnya, apabila mendapati kekurangjelasan

Jawaban maka diajukan pertanyaan tambahan.

Teknik ini penulis gunakan untuk mencari data tentang sejarah
berdirinya SDIT tersebut serta perkembangannya, dengan kepala
sekolah, serta penulis gunakan untuk interviu dengan guru PAI untuk
mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran PAI yang
menggunakan Happy Learning. Selain itu juga untuk mengetahui
tanggapan dari siswa terutama mengenai minat belajar siswa dengan

diterapkannya Happy Learning dalam pembelajaran PAL

¢. Metode dokumentasi
Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk menyelidiki
sumber-sumber data berupa benda-benda tertulis, seperti buku-buku,
majalah-majalah ilmiah dan sebagainya**. Teknik ini digunakan untuk

memperoleh data yang berupa catatan, arsip, peta atau gambar sehingga

* Winarno Surakhmad, Penganiar Penelitian llmiah, Dasar Metoda Teknik, (Bandung
TARSITO, 1994) hal. 174.
* Suharsimi Arikunto, Prosedur ...., hal. 148
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4.

diperoleh gambaran yang jelas tentang SDIT Salsabilla Baiturrahman

Prambanan Klaten sebagai objek penelitian.

Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data yang sudah ada penulis menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Reduksi data, yakni penulis memilih dan memilah hal-hal yang pokok

dan disesuaikan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti.

b. Display data, yakni penyajian data dalam bentuk uraian verbal secara

narasti.

c. Pengambilan keputusan dan verifikasi data yakni pemaknaan dari data
yang diperoleh untuk kemudian diambil kesimpulan. Selanjutnya
verifikasi berupa pengumpulan data baru untuk mendukung

kesimpulan yang telah diambil.

Dengan kata lain, penulis menerapkan metode deskriptif-analitis
dalam menyajikan dan menganalisis data. Data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif-
analitis, maksudnya hasil analisis berupa pemaparan dan gambaran situasi
yang ditelitt dalam bentuk uraian naratif serta tidak dituangkan dalam
bentuk dan bilangan statistik*’. Pemaparan tersebut dipergunakan untuk

menjawab rumusan masalah.

hal. 197,

“* Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1996)
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F. Sistematika Skripsi

Sistematika skripsi terdiri dari tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian awal, bagian ini terdiri: halaman judul, abstraksi, halaman nota
dinas pembimbing, halaman nota dinas konsultan, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar gambar dan

daftar isi.

Bagian utama, terdin dari empat bab, yang masing-masing bab terdiri

dari sub-sub bab yaitu:

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang berisi: latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan skripsi. Bab ini merupakan gambaran
umum mengenal keseluruhan rancangan penelitian. Dengan melihat bab ini

diharapkan pembaca dapat memahami alur penelitian ini.

Bab Kedua adalah pembahasan tentang kondisi dan gambaran umum
SDIT Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten, yang pembahasannya terdiri
dari letak geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya, visi dan misi, sarana
prasarana, struktur organisasi, kondisi umum tentang pengajar dan karyawan

Juga kondisi siswa itu sendiri.

Bab Ketiga, membahas tentang pelaksanaan Happy Learning di SDIT
Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten serta implikasinya terhadap minat
belajar siswa. Selain itu membahas juga tentang faktor pendukung dan

penghambat pelaksanaan tersebut.



Bab Keempat, merupakan penutup yang memuat tentang kesimpulan
dan saran-saran yang diberikan oleh peneliti terhadap hasil dari penelitian
yang sudah dilakukan, yang nantinya diharapkan dapat menjadi kontribusi ide

demi perbaikan seperlunya dimasa yang akan datang.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan hasil penelitian dan analisa sebelumnya, penulis

mengambil kesimpulan bahwa:

1. Happy Learning dalam PAI di SDIT Salsabila Baiturrahman dilaksanakan
dengan cara;

Para guru mencari inovasi dan variasi baru dalam pembelajaran,
baik dani sisi metode maupun medianya. Selain itu pihak sekolah berupaya
menyediakan sarana fisik maupun non fisik. Sarana fisik berupa gedung
yang memadai dan sarana penunjang lainnya. Sedangkan sarana non fisik
berupa kurikulum yang disebut kurikulum integralis dengan memadukan 3
kurikulum sekaligus yakni kurikulum Dapdiknas, Depag dan kurikulum
yayasan.

Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang happy, para guru
berupaya mendesain tempat yang akan digunakan dan membangun
kedekatan emosional dengan siswa.

Dengan kata lain Happy Learning khususnya dalam PAI sudah
dapat dilaksanakan dengan baik.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Happy Learning dalam

PAI di SDIT Salsabila Baiturrahman:



a. Faktor Pendukung
1) Internal
a) Lingkungan alam yang kondusif untuk menerapkan Happy
Learning.
b) Kerjasama dan kesamaan visi antara Kepala Sekolah dengan
guru, antar guru dan antara guru dengan siswa.
¢) Tersedianya Laboratorium komputer.
2). Eksternal
a). Kerjasama yang baik antara kedua yayasan yakni yayasan Pusat
Dakwah dan Pendidikan SPA dengan yayasan Masjid
Baiturrahman.
b). Dukungan penuh dari para orang tua/wali siswa baik secara
materiil maupun imateril.
b. Faktor Penghambat
1). Kondisi Fisik dan psikis para guru, walaupun bersifat insidental.
2). Terbatasnya sarana pembelajaran berupa poster dan buku-buku
perpustakaan.
. Implikasi Pelaksanaan Happy Learning dalam PAI terhadap Minat Belajar
Siswa
Pelaksanaan Happy Learning dalam PAI berimplikasi positif
terhadap minat belajar siswa, bisa dilihat dari variabel-variabel minat

berikut:
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a. Perhatian dan kecenderungan siswa terhadap pelajaran PAL
b. Keaktifan siswa ketika berlangsungnya pembelajaran PAI.
¢. Kemauan siswa untuk selalu mengikuti pelajaran PAL
d. Kesiapan fisik dan psikis siswa ketika pembelajaran akan dimulai.
B. Saran-Saran
Dari penelitian yang penulis laksanakan serta kesimpulan yang telah
dipaparkan, ada beberapa hal yang perlu disampaikan, yaitu:

1. Kepada Kepala Sekolah SDIT Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten
selaku pimpinan tertinggi, sebaiknya konsep Happy Learning segera
dibukukan, sehingga dapat menjadi referensi dan salah satu acuan yang
bisa bermanfaat bagi dunia pendidikan.

2. Kepada para guru, lanjutkan perjuangan dan lebih ditingkatkan dalam
segala hal baik dari penguasaan materi, variasi metode dan penggunaan
media. Untuk kedekatan dengan siswa, sebaiknya dikurangi sehingga
siswa bisa lebih segan dan menghargai.

3. Kepada semua pihak yang perduli terhadap pendidikan, Happy Learning
bisa dijadikan salah satu alternatif dalam proses pembelajaran yang perlu
diperhatikan dan dikembangkan lebih lanjut.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas rahmat dan nikmat-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Terimakasih

tak terhingga penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu

baik dari awal, selama proses penelitian bahkan sampai selesai saat ini.
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Penulis menyadari sepenuhnya Kesempurnaan hanyalah milik Allah,
tentu ada saja kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Oleh karenanya, saran
menuju perbaikan dari rekan-rekan dan semua pembaca sangat penulis
harapkan.

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat berguna bagi dunia pendidikan dan

dapat menjadi acuan bagi penulisan selanjutnya. Amin..

Hormat penulis

//? s

Erum Rum'ati
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Lampiran [

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
A. Pedoman Observasi
I. Letak geografis SDIT Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten.

2, Sarana dan prasarana yang dimiliki SDIT Salsabila Baiturrahman Prambanan

Klaten.

3. Pelaksanaan Happy Learning dalam PAIL

4. Implikasi pelaksanaan Happy Learning terhadap minat belajar siswa di SDIT
Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten.

B. Pedoman Wawancara

1. Kepala Sekolah SDIT Salsabila BJaiturrahman Prambanan Klaten

a. Latar belakang, sejarah berdiri dan perkembangan SDIT Salsabila
Baiturrahman Prambanan Klaten.

b. Tujuan, visi dan misi.
c. Kurikulum yarg digunakan dan dijadikan pedoman
d. Fasilites, sarana dan prasarana pendidikan
e. Keadaan staff, guru dan siswa.

2. Guru PAI
a. Pengalaman mengajar dan kompetensi yang dimiliki.
b. Proses pembelajaran di kelas.
¢. Materi yang diajarkan

d. Strategi pengajaran yang diterapkan termasuk metode dan lain-lain.



e. Problematika/kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran dan cara mengatasinya.
f. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran melalui
Happy Learning.
8. Bentuk dan cara evaluasi.
h. Hasil yang telah dicapai dan dirasakan.
3. Siswa SDIT Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten
a. Identitas.
b. Tanggapan mengenai pembelajaran PAI dengan menggunakan Huppy
Learning oleh guru dan cara penyampaian materi pelajaran.
¢. Hasil/prestasi belajar PAI yang diperoleh.
C. Dokumentasi
I. Latar belakang berdirinya SDIT Salsabila Baiturrahman.
2. Letak geografis.
3. Struktur organisasi
4. Sarana dan prasarana serta fasilitas yang dimiliki.
3. Keadaan guru, pegawai dan siswa di SDIT Salsabila Baiturrahman

Prambanan Klatcn.



Lampiran [{

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman wawancara untuk Kepala Sekolah:

.

2.

~1

11

12.

13.

Kapan SDIT Salsabila Baiturrahman didirikan dan diresmikan?

Apa yang melatarbelakangi berdirinya SDIT Salsabila Baiturrahman
Prambanan Klaten?

Bagaimana perkembangan SDIT Salsabila Baiturrahman dari awal berdiri
hingga sekarang?

Dalam kepemilikan siapa SDIT Salsabila Baiturrahman ini?

Apa dasar dan tujuan pendidikan SDIT Salsabila Baiturrahman ?

Apa saja sarana dan prasarana penunjang siswa di SDIT Salsabila
Baiturrahman?

Lulusan dari mana sajakah tenaga pengajar dan administrasi SDIT Salsabila
Baiturrahman? Haruskah lulusan pendidikan?

Apa saja kriteria dalam penyeleksian calon guru SDIT Salsabila
Baiturrahman?

Adakah seleksi untuk penerimaan calon siswa baru SDI'l' Salsabila

Baiturrahman? Bila ada apa saja?

- Kurikulum apa saja yang dijadikan pedoman SDIT Salsabila Baiturrahman?

Mengenai kegiatan ekstra kurikuler, apa saja yang ada? Ditekankan dalam
bidang apa?

Mengenai Happy Learning, berawal dari mana dan oleh siapa?

Tujuan dari Happy Learning itu sendiri?



14. Happy Learning, sebuah pendekatan atau hanya merupakan metode?

15. Penekanan Happy Learning jika dibandingkan dengan Quanrum learning

atau Quantum Teaching?

16. Sejauh mana pelaksanaan Happy Learning di sekolah bapak?

17. Adakah konsep tertulis mengenai Happy Learning?

. Pedoman wawancara untuk guru PA]

L.

2.

Sejak kapan Bapak/Ibu mengajar di SDIT Salsabila Baiturrahman?

Sudah berapa lama Bapak/Ibu memegang mata pelajaran PAI di SDIT
Salsabila Baiturrahman?

Apakah Bapak/Ibu pernah ikut pelatihan atau penataran dalam bidang
pendidikan dan pengajaran baik sebelum maupun setelah bertugas di SDIT
Salsabila Baiturrahman?

Bagaimana pelajaran PAI dilaksanakan di SDIT Salsabila Baiturrahman?

-Bagaimana proses pembelajaran di kelas? Apa peran Bapak/Ibu di kelas?

Kurikulum apa yang dijadikan pedoman dalam pembelajaran PAI?

Tujuan inti dari PAI itu sendiri yang diterapkan di SDIT Salsabila
Baiturrahman?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi pertimbangan Bapak/Ibu dalam memilih
materi dari tiap-tiap unsur pokok PAI untuk dilaksanakan dalam proses
pembelajaran di kelas?

Bagaimana Bapak?ibu menﬁmbah pengetahuan tentang agama sebagai bekal

mengajar PAI?



10. Bagaiinana cara Bapak/Ibu menerapkan Happy Learning dalam proses
- pembelajaran PAI di kelas?

11. Bagaimana cara dan bentuk evaluasi PAI di SDIT Salsabila Baiturrahman,
baik aspek kognitif, afektif dan psikomotorik?

12. Apa saja hasil belajar yang telah dicapai siswa yang Bapak/Ibu rasakan
melalui penerapan Happy Learning?

13. Bagaimana guru sebagai wakil dari pihak sekolah menjalin kerjasama dengan
pihak orang tua dalam rangka kontrol siswa?

14. Adakah integrasi pelajaran PAI dengan mata pelajaran lain? Bagaiman
pelaksanaannya?

15. Adakah program ekstra dalam pelajaran PAI di SDIT Salsabila
Baiturrahman?

16. Adakah faktor-faktor yang dirasa sebagai penghambat yang Bapak/Ibu
temukan selama proses pembelajaran? Bagaimana cara Bapak/Ibu
mengatasinya?

17. Faktor-faktor apa caja yang menjadi pendukung diterapkannya Happy
Learning?

- 18. Bagaimana minat siswa terhadap pelajaran PAI dengan diterapkannya Happy
Learning?

19. Adakah pemberian penghargaan (reward) atau hukuman (punishment) pada

siswa? Dalam bentuk seperti apa?



C.. Pedoman wawancara untuk siswa

Identitas siswa: a. Nama

b. Jenis kelamin

c. Kelas
Apa yang mendorong kamu bersekolah di SDIT Salsabila Baiturrahman?
Apakah kamu tertarik dengan semua materi pelajaran PAI di sekolah kamu?
Apakah kamu selalu mengikuti dengan baik pelajaran PAI di kelas?
Apa yang kamu sukai dari pelajaran PAI di sckolah kamu?
Senangkah kamu dengan guru-guru PAI di sekolah kamu? Kenapa?
Bagaimana menurut kamu cara guru-guru PAI dalam menyampaikan materi?
Sudah menyenangkan atau belum?
Apa kamu merasa kesulitan dalam mata pelajaran PAI?
Menurut pendapatmu, kamu sudah bisa apa saja? Bagaimana dengan hasil

ujian kamu?



Lampiran [11

Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi

Hari/Tgl : Rabu, 29 Maret 2006
Waktu : Pkl. 09.00-13.00
Lokasi : Kampus SDIT Salsabila Baiturrahman

Deskripsi:

Hari ini penulis mengunjungi SDIT Salsabila Baiturrahman untuk kedua
kalinya, guna mengenalkan diri !ebih lanjut dan juga untuk mengenal lebih dalam
mengenai objek yang diteliti. Sesampainya disana, pandangan mata siswa langsung
tertuju kepada penulis karena saat itu sedang jam istirahat, merecka asik makan snack
yang disediakan oleh pihak sekolah. Penulis langsung menuju ke kantor guru dan
disambut hangat oleh para guru, penulis ingin bertemu dengan Pak Wuntat selaku
Kepala Sekolah SDIT Salsabila Baiturrahman, namun ternyata beliau tidak ada
ditempat. Kemudian penulis berjalan keliling kampus, terlihat keceriaan menyertai
aktivitas siswa yang sedang bermain.

Penulis menghampiri siswa kelas 1 yang sedang berkerumun di depan
kelasnya. Awalnya mereka malu-malu, namun setelah kenalan dan diajak ngobrol
lama, mereka mulai mau bercerita. Diantara mereka ada yang bertanya: "Bu, guru
baru ya? Ngajar kelas berapa? Ngajar kita aja ya.." Penulis menjawab: "Mba bukan
guru baru, hanya ingin ikut belajar bareng dengan kalian, boleh kan?". Mereka
sangat antusias menjawab "boleh". Sengaja penulis tidak berkata yang sesungguhnya
kalau sedang penelitian, karena dikhawatirkan akan sedikit menghambat dalam
proses pengumpulan data dari siswa.

Jam istirahat sudah selesai, semua siswa masuk ke kelas masing-masing
untuk menerima pelajaran dari para gurunya. Penulis tidak mengadakan observasi di
kelas, penulis mencoba mengadakan pendekatan emosional dengan guru yang tidak
merngajar, penulis banyak bertanya tentang keadaan sekolah. Kemudian penulis
mengamati dokumentasi SDIT Salsabila Baiturrahman sekaligus mencatatnya. Ada
struktur organisasi, daftar guru dan pegawai serta dokumen yang lainnya.

Jam menunjukkan pukul 11.30waktunya makan siang, para siswa mengambil
piring masing-masing yang ada di rak, kemudian antri untuk mendapatkan jatah
makan siang. Penulis ikut membantu membagikan nasi. Indah sckali.. siswa yang
sudah mendapatkan jatah makan siang, memilih tempat dimana saja untuk makan.
Ada yang di serambi kelas, didalam kelas. Kelas III saat itu masih belajar, tiba-tiba
ada beberapa siswi kelas [ yang hendak makan di serambi kelas IlI, tapi tidak jadi.
Penulis menanyakan hal itu. Seorang siswi menjawab: "Nggak enak Mba, kelas 111
masih belajar, takut ganggu”. Penulis scdikit kaget dengan jawaban siswi tersebut
yang ternyata namanya Indah. Jawaban yang polos dari seorang anak kecil, namun
mencerminkan keindahan akhlaknya.



Setelah selesai makan, siswa mencuci piring masing-masing dan meletakkan
kembali di tempat semula. Penulis mengamati kelas-kelas yang ada. Banyak terdapat
aksesoris disana, seperti: karya siswa dalam beragam bentuk dan ukuran yang
dipajang atau digantung didalam kelas, jadwal piket yang indah, gambar benda yang
ada di sekitar kelas dalam 3 bahasa; Indonesia, Arab dan Inggris.

Siswa yang sudah selesai membersihkan alat makannya, berbondong-
bondong mengambil air wudlu untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah,
walaupun suara adzan belum terdengar. Penulis ikut antri bersama mereka. Kami
semua shalat berjamaah, suasana khusyu sangat terasa. Selesai shalat dilanjutkan
dengan berdoa, para siswe sudah hafal doa-doa yang dibaca setelah selesai shalat.

Karena waktu sudah siang, penulis merasa cukup untuk hari ini.

Interpretasi:

Siswa sudah disiapkan snack dan makan siangnya karena proses
pembelajaran sampai sore. Setiap kelas memiliki kreasi masing-masing yang sangat
indah. Data-data sekolah mudah didapatkan apalagi yang bersifat dokumentasi.
Siswa sudah memiliki sikap yang terpuji dan hafalan shalat yang baik. Karena setiap
hari mereka mendapatkan arahan, kebiasaan dan keteladanan para gurunya.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tgl : Rabu, 05 April 2006
Waktu : Pkl. 09.30-11.30
Materi : Thaharah/bersuci

Deskripsi:

Hari ini penulis berangkat lebih pagi, penulis ingin melakukan observasi di
kelas I dengan guru PAI Pak Muksin Anwar, S. Sos I. setelah selesai jam istirahat
pertama kira-kira jam 09.30 pembelajaran PAI dimulai. Guru membuka dengan cara
menyapa siswa menggunakan bahasa Arab, dilanjutkan dengan membaca Al-Qur'an
terlebih dulu, yakni surat At-Takwir beberapa ayat, dibaca bareng-bareng kemudian
siswa diberi nomer masing-masing dan langsung dipanggil dengan angka.

Setelah selesai, baru dimulai pelajaran PAI dengan materi Thaharah/bersuci.
Siswa diminta berkelompok 3-5 orang. Kemudian masing-masing kelompok diminta
mencari alat-alat bersuci selain air. Seperti; daun, tissue, batu, kertas dan debu.
Setelah siswa mendapatkannya, mereka kembali ke kelas dan menunjukkan hasil
pencariannya kepada guru. Guru memujinya, dilanjutkan dengan penjelasan
mengenai alat-alat bersuci diselingi dengan bertanya kepada siswa. Kemudian siswa
diberi dua pertanyaan yang harus dijawab secara tertulis dan dalam waktu 20 menit.
Siswa boleh mengerjakan dimana saja dan boleh kerjasama dengan
temannya.sebagian besar siswa berlarian keluar, ada yang di serambi kelas, serambi
mesjid, di halaman dan tempat lainnya. Guru membebaskan siswanya yang penting
tugasnya bisa selesai. Setelah waktu yang ditentukan habis, siswa kembali ke kelas
dan mengumpulkan hasil kerjanya. Baru guru menyampaikan materi inti Thaharah
sampai waktu habis.

Interpretast:

, Pelajaran PAI biasa dibuka dengan sapaan menggunakan Bahasa Arab, agar
siswa terbiasa mendengar dan menggunakan Bahasa Arab. Sebelum menyampaikan
materi, selalu diawali dengan membaca Al-Qur'an beberapa ayat. Mectode yang
digunakan diupayakan yang lebih banyak melibatkan siswa. Siswa dibiasakan untuk
mencari sendiri, siswa tidak dibatasi ruang geraknya hanya di ruang kelas, siswa
dibiasakan untuk selalu kerjasama dalam hal kebaikan, guru hanya menyampaikan

poin pentingnya saja.



Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tgl : Kamis, 27 April 2006
Waktu : Pkl. 10.00-11.30

Deskripsi:

Hari ini penulis berangkat pagi sekali, penulis ingin melihat sejak awal para
siswa ataupun guru memasuki SDIT Salsabila Baiturrahman. Saat itu pukul 06.30,
guru piket sudah berade di depan gerbang untuk menyambut siswanya. Para siswa
datang diantar oleh orang tua masing-masing. Sambil menjemput siswa, guru piket
berbincang-bincang sejenak dengan orang tua siswa. Setelah tepat pukul 07.00.
semua siswa berbaris di depan kelas masing-masing disiapkan oleh ketua kelasnya.
Selanjutnya ada jam khusus Igra yakni pukul 07.00-08.00. siswa sudah
dikelompokkan sejak awal dari Iqra 1-6 juga yang sudah bisa baca Al-Qur'an tanpa
memandang kelas. Semus guru berperan memegang satu kelompok. Setelah selesai,
pembelajaran di kelas baru dimulai, biasanya materi-materi umum, seperti:
Matematika, Sains dan lain-lain.

Bunyi bel menandakan waktu istirahat pertama sudah tiba. Para siswa
bermain ai halaman, ada yang main ayunan, plorotan, ada yang kejar-kejaran sama
temannya, ada juga yang main sepeda di halaman belakang. Diiringi sayup-sayup
alunan Nasyid yang menggema. Jam istirahat sudah selesai, siswa masuk kembali ke
kelas-kelas masing-masing. Ibu Siti, guru PAI kelas 11 memasuki ruang kelas,
penulis mengikutinya. Pelajaran diawali dengan senam otak terlebih dulu,
dicontohkan guru dan diikuti semua siswa. Tidak jauh beda dengan kelas yang lain,
dilanjutkan dengan membaca Al-Qur'an, beberapa ayat surat pendek yang ada dalam
juz Amma.

Setelah itu, baru guru menyampaikan matei tentang Imam yang khilaf ketika
shalat berjamaah, apa yang harus dilakukan ma'mumnya. Materi disampaikan dengan
penuh keramahan, dilanjutkan dengan praktek. Siswa diajak ke masjid, salah seorang
bertindak sebagai Imam dan yang lainnya menjadi ma'mum. Selesai praktek, guru
mengulangi inti dari materi yang disampaikan. Pelajaran ditutup dengan kuis, siapa
yang bisa menjawab, bolen keluar duluan untuk makan siang.

Interpretasi:

Ketika siswa datang, disambut oleh guru piket dan digunakan scbagai kontrol
sekolah terhadap para siswanya dengan cara bincang-bincang dengan orang tua
siswa. Jam belajar dimulai pukul 07.00 dengan program khusus baca Al-Qur'an
sampai jam 08.00. waktu istirahat selalu diiringi alunan Nasyid.

Penyampaian materi diawali dengan beragam metode, agar siswa bisa fokus
terhadap pelajaran yang akan disampaikan, diiringi dengan praktek agar siswa bisa
lebih taham, diakhiri dengan kuis. Dengan begitu siswa tidak akan merasa bosan
untuk tetap belajar.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tgl : Kamis, 13 April 2006
Waktu : Pkl. 13.00-14.30
Materi : Muhadloroh

Deskripsi:

Penulis berangkat ke sekolah agak siang, karena ada sesuatu hal yang harus
dikerjakan terlebih dulu. Penulis akan observasi di kelas III, namun ada rollingmateri
PAI sudah disampaikan pagi hari, akhimya penulis melakukan wawancara terlebih
dahulu dengan guru PAI kelas III yaitu P. Farid Fadloli, S. H I. setelah selesai shalat
dzuhur baru penuiis masuk di kelas IIL

Penulis diminta untuk memperkenalkat: diri di depan siswa dengan
menggunakan megaphone. Para siswa menyambut antusias, bertanya dengan
beragam pertanyaan. Penulis memperkenalkan diri dan maksud berada di ruang kelas
mereka. Setelah selesai, Pak guru kembali mengambil alih, suasana ngantuk sedikit
terlihat dari wajah siswa. Kemudian guru meminta siswa yang sudah ditunjuk pada
pertemuan sebelumnya untuk maju. Pertemuan kali ini, siswa dilatih untuk berbicara
di depan, ada yang menjadi moderator, pembaca ayat Al-Qur'an, beberapa orang
yang ditugaskan untuk presentasi apa saja dan pembaca doa.

Suasana terasa begitu hidup, diselingi dengan tawa siswa karena banyak
kclucuan terjadi, namanya juga anak-anak, ada yang menyampaikan puisi walau
hanya dua baris, ada yang ceramah dari bait lagu dan lain-lain. Setiap selesai
presentasi satu orang. siswa bertepuk tangan sebagai penghargaan kepada teman-
temannya. Setelah selesai, acara ditutup dengan doa, guru menyampaikan pujian
kepada siswanya dan mer;jelaskan maksud pelajaran tersebut.

Interpretasi:

Pelajaran muhadioroh sangat penting, walaupun masih anak-anak guna
membantu siswa menumbtuhkan kepecayaan pada dirinya sendiri. Penampilan dan
materi yang disampaikan tidak menjadi penilaian utama yang paling penting siswa
mau berbicara di depan umum semampu mereka.



Catatan Lapangan §

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tgl : Senin, 03 April 2006
Waktu : Pkl. 09.00
Lokasi : Kantor SDIT Salsabila Baiturrahman

Sumber Data : Bapak Wuntat Wawan Sembodo, S. Ag
Deskripsi:

Informan merupakan Kepala Sekolah SDIT Salsabila Baiturrahman.
Wawancara ini merupakan yang pertama dan dilaksanakan di kantor SDIT Salsabila
Baiturrahman. Pertanyaan yang diajukan meliputi kapan diresmikannya SDIT
Salsabila Batuirahman beserta latar belakangnya dan perkembangan sampai saat ini,
dasar dan tujuan pendidikan, sarana prasrananya, penyeleksian calon guru dan siswa,
kurikulum yang diterapkan dan kegiatan ekstra kurikuler yang ditawarkan kepada
siswa. Mengenai Happy Learning mencakup; pencetus Happy Learning, tujuannya,
scbuah pendekatan atau hanya metode, penckanan Happy Learning jika
dibandingkan dengan konsep lain (Quantum Learning, Quantum Teaching), dan
konsep tertulis mengenai Happy Learning.

Dari wawancara yang telah dilakukan terungkap bahwa: SDIT' Salsabila
Baiturrahman diresmikan pada bulan Juli, tepatnya tanggal 15 Juli 2003 pada tahun
ajaran baru. Latar belakangnya khusus untuk SDIT ini, banyak masyarakat disekitar
sana- yang menyekolahkan anaknya ke Yogyakarta, misalnya ke Suapen dan
Sukonandi, rata-rata ke Yogyakarta yang akhirnya karena jaraknya yang jauh anak-
anak berangjatnya harus "mruput”, kadang sehabis shubuh mereka harus siap-siap
karena rata-rata di Yogyakarta masuk jam 6. Kemudian kebetulan ada pelatihan di
Klaten, akhirnya ngobrol-ngobrol, ngerembug akhirnya klop mau mendirikan SD.
Pihak SPA siap dengan guru dan programnya sementara yayasan Baiturrahman
siap dengan fasilitas fisik, sarana prasarana. Hal lainnya yakni adanya
keprihatianan mengenai "Sekularisasi" dalam bidang Pendidikan, suatu pemisahan
materi pendidikan umum dengan pendidikan agama dan juga guru-grurunya.

Perkembangannya sampai saat ini, secara kuantitas, untuk siswa adu
peningkatan jumlah, angkatan pertama atau yang sekarang kelas Il jumlahnya 22,
angkatan kedua berjumlah 34 siswa. Namun karena ada yang pindah jumlahnya
tinggal 29 siswa, sedangkan untuk angkatan ketiga atau yang sckarang kelas [
Jumlahnya 29 juga. Sedangkan secara kualitas, para guru sudah mengembangkan
beberapa metode pendidikan, sudah menyusun program-program unggulan yang
dilaksanakan sedikit demi sedikit. Dari sisi media pendidikan, sudah menggunakan
komputer, yang dulu komputernya cuma satu, hanya untuk guru kadang untuk siswa,
sekarang sudah dipischkan sendiri-sendiri jadi sudah mempunyai lab komputer.

Mengenai dasar pendidikan. Kita sudah punya visi misi. Visi misi itu
maksudnya kita ingin mendidik anak-anak itu cakap, cendekia dan berakhlak mulia.
Cakap itu artinya kita munculkan nilai keterampilan-keterampilannya, life skill
terutama. Karena pendidikan masih jauh dari nilai-nilai kemandirian . Contoh



lulusan perguruan tinggi aja masih bingung nyari kerja. Harapan kita nanti anak-
anak itu betul-betul, minimal lulus SD itu ada dasar-dasar keterampilan yang
muncul, visinya cakap itu dan kita sudah praktekkan dengan membuar telur asin
misalnya, anak-anak ikut terlibat. Sedungkan cendekia yaitu anak-anak memiliki
kecerdcsan baik baik jasadiyah, rukhiyah dan fiqriyah.

Kemuadian dari sarana prasarana. Ada sarana  fistk  atau sarana
pembelajaran. Sarana fisik yang paling terasa yakni sarana komputer berupa
Laboratorium komputer yang jumlahnya ada 8. Selain itu, di ruang kelas 111 juga
ada komputernya yang tidak hanya ditempati kelas Ill, kalau ada pemutaran CD,
kelas [ ataupun kelas [l hisa menggunakannya. Untuk sarana pembelajaran lain
terkadang diluar kelas, misalnya ada program Qutbond, seringnya ke candi
Prambanan dengan pertimbangan optimalisasi tempat di sekitar sekolah.

Tenaga pengajar dan juga siswa. Kalau untuk tenaga pengajar atau guru, kita
memohon ke LPl. Salah satu divisi SPA, kriterianya 3: Punya kemauan untuk maju,
punya kemampuan dalam bidang masing-masing dan mampu bekerjasama juga
kompak dalam mencapai visi dan misi. Jumlah guru saat ini, 6 orang ditumbah |
(Kepala Sekolah) yang mengajar bahasa Jawa. Lima guru lulusan UIN sedangkan |
lulusan UAD. Ada juga seleksi untuk murid dan orang tua. Untuk anak seleksinya
Calistung (baca, tulis, hitung), kesehatan, psikologis (keberanian) misalnya nyanyi
dan buca Qur'an. Sedangkan orang tua diadakan wawancara mengenai
kesanggrupan finansial dan juga program pengajaran yung ditawarkan, terutama
mercka akan kehilangan anaknya seharian.

Mengenai kurikulum. Ada tiga kurikulum yang dijadikan pedoman dan itu
diintegrasikan makanya disebut kurikulum integralis. Pertama kurikulum dari
Diknas itu yang formal kemudian dimasukkan kurikulum Depag yang sifatnya non
formal dan yang ketiga kurikulum yayasan berupa program-program unggulan
seperti Qutbond yang paling dikenal.

Kemudian mengenai kegiatan Ekstrakurikuler. Kegiatan ekstra ada yang
wajib yaitu renang, melukis untuk kelas I dan kelas I sedangkan untuk kelas l1] yaitu
pramuka, lukis juga dan karawitan. Sedangkan untuk ekstra pilihan ada Drumband.
Kalau seperti Qiro’ah dan sempoa itu masuk jam pelajaran.

Konsep Happy lLearning. Happy learning sebenarnya konsep inenciptakan
suusana yang harus melihat anak, pengajar, materi, sarana baru tckniknya. Judi
suasana Happy bisa dibentuk dari tempat seperti cahaya, gambar-gambar dan
musik. Dari segi strategi pengajaran, metode misalnya dan juga gurunya bagaimana
pendekatan pada siswa, terus bagaimana guru memposisikan dirinya di depan siswa.
Ada juga pemberian bintang penghargaan kepada siswa, misalnya ada yang nilainya
buagus dalum ulangan, diberi satu bintang pintar, ada yang suka ngasih makanan
pada temannya dileri satu bintang dermawan. Ada yang selalu baik pada teman-
temannya di beri satu bintang setia kawan dan sikap-sikap terpuji lainnya. Kitu
berusaha mencari sisi kelebihan siswa, sehingga siswa merasa punya prestasi
masing-masing, tidak akan merasa minder. Kita memakai konsep Multiple Intelligent
itu. Tujuan Happy lLearning setidaknya anak meyjadi fun, enjoy walaupun belajar
lama sampai sore, mereka bisa menikmatinya tanpa merasa bosan.

Untuk konsep awainya, muncul dari pemikiran Pak Zainal [Fanavi, ketua SPA
sendiri, disini kita mencoba menerapkan itu. Hasilnya cukup bagus, hisa diamati



sendirt bagaimana siswa ketika belajar atau seduang istirahat, bagaimana dengun
guru=gurunya, siswa selulu betah ada di sekoluh.

Interprétasi

SDIT Salsabila Baiturrahman diresmikan pada tanggal 15 Juli 2003 atas
prakarsa 2 Yayasan: SPA dan Masjid Baiturrahman dengan latar belakang
keprihatinan masyarakat karena banyak anak-anaknya harus sekolah terlalu jauh dan
Juga masih adanya "Sekularisasi” dalam pendidikan. Pekembangannya bisa dilihat
baik baik dari segi kuntitas: jumlah siswa yang meningkatdan segi kualitas:
diterapkannya metode-metode baru, program-program unggulan maupun segi media
berupa lab. Komputer. Visi misi yang dianut; cakap, cendekia dan berakhlak mulia
sehingga anak memiliki kecerdasan fisik, psikis dan spiritual.

Sarana prasarana yang menunjang berupa lab. Komputer, lingkungan yang
kondusif karena di area pesawahan dan juga dekat dengan candi Prambanan yang
bisa dirnanfaatkan sebagai sarana belajar.

Kriteria pengajar ada tiga; punya kemauan, kemampuan (kompetensi) bidang
masing-masing dan siap bekerjasama mencapai tujuan dan mewujudkan visi yang
ada. Tahap pcnyeleksian bagi siswa berupa ujian kognitif, afektif dun psikomotorik.
Sementara untuk orang tua calon siswa vakni wawancara mengenai kemampuan dan
program pengajaran. Kurikulum yang dijadikan acuan atau pedoman disebut
kunkum integralis  atau perpaduan antara  kurikulum Diknas, Depag dan
kurikulumvayasan . Kegiatan Ekstrakurikuler dibagi menjadi kegiatan ekstra wajib:
melukis, pramuka, renang, karawitan sedang ekstra pilihan yaitu drumband

Konsep Happy' [.corning merupakan konsep penciptaan suasana fHappy baik
dari tempal, metode juga sisi pengajar atau gurunya. Selain itu, ada juga pemberian
reward kepada siswa dengan cara melihat sisi kelebihan siswa berdasarkan konsep
Muliiple Intelligent. Konsep awal Happy [earning dari Pak Zainal Fanani
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Semester ' X

Tahun Akademik : 2005/2006
Telah mengikuti seminar riset tanggal : 21 Februari 2006

Judul Skripsi . Pelaksanaan Happy Learning dalam Pendidikan Agama islam
dan Implikasinya terhadap Minat Belajar Siswa Di SDIT
Salsabila Baiturrohman Prambanan Klaten

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposalnya itu.

Yogyakarta, 21 Februari 2006
Moderator




Badan Perencanaan Daerah Kabupaten Kiaten bertind
memberikan ijin untuk mengadakan Penelitian / Survey di Daerah Kabupaten Kiaten,

Dasar

kepada;

Dengan ketentuan sebagal berikut :

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
BADAN PERENCANAAN DAERAH

( BAPEDA )
Jalan Mayor Kusmanto No. 23 Telp. (0272) 321040

SURAT IJIN PENELITIAN / SURVEY

Nomor: 072/ 513/ 77 /11

1. Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 13 Tahun 2001 tentang
Pembentukan, Susunan, Organisasi dan Tata Kerja Badan

Perencanaan Daerah Kabupaten Klaten:

2. Keputusan Bupati Klaten tanggal 31 Maret 2001 Nomor 065 /366 /2001

perihal Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Badan Perencanaan

Daerah Kabupaten Klaten.
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1. Memberikan hasil Penlitian / Survey kepada Kabupaten Klaten 1 (satu) eksemplar.
2. Sebelum Penelitian / Survey dimulai harus menghubungi Pejabat setempat.

3. Seluruh biaya yang berhubungan dengan adanya Penelitian / Survey ini ditanggung

sendiri oleh pemohon.
Demikian untuk menjadikan maklum dan guna seperlunya.

Klaten, 13 1ic-c+ 2008
An. BUPATI KLATEN
KEPALA BAPEDA KABUPATEN KLATEN
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Erum Rum'ati

TTL . Kuningan, 04 Juni 1982

Alatﬁat Asal : Ds. Mekarmukti RT 03/01 Kec. Sindang Agung Kab.
Kuningan Jawa Barat

Orang Tua

Ayah : Muslim

Ibu : Murti

Pckerjaan Orang tua : Tani

Pendidikan :
1. MI GUPPI Mekarmukti, lulus tahun 1995
é: MTs N Sindangsari Kuningan, lulus tahun 1998
3. MAN Cigugur Kuningan, lulus tahun 2001
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk tahun 2001
Den?ikianlah daftar riwayat hidup ini kami sampaikan dengan sebenar-benamya.
VD%\(akm&n ,%n’. 2000
Penulis

Erum Rum‘ati





